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ABSTRACT

At first glance, the bamboos in Indonesia have a unique distribution pattern of the genera. The study
aimed to understand the distribution pattern of bamboo genera in Indonesia, as well as to clarify the
information on the bamboo genera in Indonesia reported by Liana in 2020. Based on this research, there
are 24 genera of bamboo in Indonesia, consists of 13 indigenous genera and 11 introduced genera.
Indonesian indigenous genera, such as Bambusa, Dendrocalamus, Gigantochloa, and Schizostachyum,
have the widest distribution covering all regions in Indonesia, while Chloothamnus is distributed in the
south to the eastern part of Indonesia. Fimbribambusa and Neololeba have an uneven distribution.
Dinochloa is distributed from the western to the central part of Indonesia, while Racemobambos has quite
limited distribution from the northern to the eastern part of Indonesia. Parabambusa, Pinga,
Sphaerobambos, and Widjajachloa have a narrow distribution in certain areas of Indonesia. The introduced
genera, Phyllostachys and Thyrsostachys, have the most extensive distribution in Indonesia, while other
introduced genera, such as Chimonobambusa, Guadua, Melocanna, Otatea, Pleioblastus, Pseudosasa,
Semiarundinaria, Shibataea, and xThyrsocalamus have a narrow distribution in Indonesia.
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INTISARI
Bambu di Indonesia sepintas memiliki pola persebaran marga yang unik. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pola persebaran marga bambu di Indonesia, sekaligus mengklarifikasi informasi
marga bambu di Indonesia yang dilaporkan oleh Liana pada tahun 2020. Berdasarkan penelitian ini,
terdapat 24 marga bambu di Indonesia yang terdiri dari 13 marga asli dan 11 marga introduksi. Marga asli
Indonesia, seperti Bambusa, Dendrocalamus, Gigantochloa, dan Schizostachyum memiliki persebaran
terluas mencakup semua kawasan di Indonesia, sementara Chloothamnus tersebar di wilayah selatan hingga
timur Indonesia. Fimbribambusa dan Neololeba tersebar tidak merata. Dinochloa memiliki pola persebaran
dari barat hingga tengah Indonesia, sementara Racemobambos tersebar cukup terbatas dari bagian utara
hingga ke timur Indonesia. Parabambusa, Pinga, Sphaerobambos, dan Widjajachloa tersebar sangat
terbatas hanya pada kawasan tertentu di Indonesia. Marga introduksi Phyllostachys dan Thyrsostachys
memiliki persebaran yang paling luas di Indonesia, sementara marga introduksi lain, seperti
Chimonobambusa, Guadua, Melocanna, Otatea, Pleioblastus, Pseudosasa, Semiarundinaria, Shibataea,

dan xThyrsocalamus tersebar sangat terbatas di Indonesia.

Kata kunci: bambu; catatan penting; Indonesia; marga; persebaran

PENDAHULUAN

Bambu merupakan keluarga rumput-
rumputan dan secara taksonomi tergolong pada
suku Poaceae dan anak suku Bambusoideae.
Layaknya keluarga rumput, bambu memiliki
rimpang, batang silinder berongga dan
berbuku-buku yang dikenal dengan nama
buluh. Buluh muda bambu ditutupi oleh
pelepah (disebut rebung) dan muncul dari
rimpang. Buluh pada bambu dapat tumbuh
tegak seperti jenis Schizostachyum (Damayanto
& Widjaja, 2016), merambat seperti jenis
Dinochloa (Damayanto, 2017a, 2018), atau

serabutan  seperti  jenis  Chloothamnus
(Damayanto et al., 2020a) dan Fimbribambusa
(Ervianti et al., 2019; Widjaja, 2020). Buluh
pada bambu tidak selalu berbentuk silinder,
misalnya pada Chimonobambusa
quadrangularis (Franceschi) Makino berbentuk
persegi empat (Damayanto & Muahimin,
2017), sementara Schizostachyum caudatum
Backer ex K.Heyne dikenal memiliki rongga
yang sangat sempit bahkan hingga pejal
(Widjaja, 2001a). Buluh bambu diselimuti
pelepah buluh yang dapat digunakan sebagai
penciri jenis. Percabangan muncul pada setiap
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buku dan memuat daun. Daun memiliki pelepah
yang juga dapat digunakan sebagai penciri
jenis. Perbunggan pada bambu berupa buliran,
namun beberapa jenis dilaporkan jarang
berbunga (Janzen, 1976), kecuali jenis tertentu
dapat berbunga sepanjang tahun seperti
Schizostachyum  brachycladum (Kurz ex
Munro) Kurz (Widjaja, 2001a). Buah bambu
berbentuk jali seperti buah padi dan juga
berendosprerma tebal seperti buah buni (Wong,
2004).

Sebanyak 175 jenis dan 25 marga bambu
ditemukan di Indonesia (Widjaja, 2019) atau
sekitar 12% dari 1439 jenis dan sekitar 22%
dari 116 marga bambu di dunia (Widjaja et al.,
2014). Sementara itu, jenis bambu di Indonesia
sekitar 24% (Widjaja, 2019) dari total 737 jenis
Poaceae yang ada di Indonesia (Rustiami,
2019). Widjaja (2019) sejatinya melaporkan
sebanyak 176 jenis bambu ditemukan di
Indonesia, namun dalam tabel daftar jenis
tersebut terdapat kekeliruan dalam penulisan
penomoran, yaitu jenis bambu pada nomor 34
tidak tersedia atau terlewatkan. Dengan
demikian, sejatinya terdapat 175 jenis bambu di
Indonesia menurut Widjaja (2019). Jumlah
jenis ini terus berubah seiring makin banyaknya
temuan jenis baru yang telah dipertelakan baru-
baru ini di Indonesia, seperti sembilan jenis
Dinochloa dan dua jenis Fimbribambusa dari
Sulawesi (Ervianti et al., 2019a) dan Pulau
Alor, Nusa Tenggara Timur (Widjaja, 2020).
Beberapa jenis baru bambu tersebut sejatinya
telah disebutkan dalam daftar jenis bambu pada
Widjaja (2019), namun masih berstatus “sp.”.
Di sisi lain, beberapa jenis baru Schizostachyum
dari Jawa juga sedang dipertelakan (Muzakki,
2020). Selain itu, penambahan jenis bambu juga
terjadi sebagai akibat adanya perubahan status
jenis bambu di Jawa (Muzakki et al., 2020).
Jenis-jenis bambu ini tumbuh tersebar di
seluruh pulau di Indonesia dan secara sepintas
memiliki pola persebaran marga yang unik.

Kajian mengenai pola persebaran marga
bambu di Indonesia belum pernah dilakukan.
Padahal, informasi pola persebaran marga
bambu ini dapat membantu pemetaan dalam
upaya konservasi jenis-jenis bambu di
Indonesia, misalnya dengan
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mempertimbangkan sebaran wilayah aslinya
dalam upaya konservasi ex-situ. Oleh karena
itu, telah dilakukan penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui pola persebaran marga
bambu di Indonesia. Selain itu, klarifikasi
terkait informasi keanekaragaman marga
bambu di Indonesia yang dilaporkan oleh Liana
(2020) juga dilakukan sebagai akibat adanya
beberapa kekeliruan dalam penyajian data
marga bambu Indonesia. Penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai data dasar
oleh pemangku kepentingan dalam upaya
manajemen sumber daya bambu di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di  Herbarium
Bogoriense (BO), Pusat Penelitiaan Biologi,
Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia (LIPI)
pada bulan April-Juni 2021. Data berupa
inventarisasi marga bambu di Indonesia
dikumpulkan dengan melakukan pemeriksaan
spesimen herbarium bambu yang tersimpan di
BO dan pada portal basis data daring, seperti
portal Integrated Digitized Biocollections atau
iDigBio (idigbio.org/portal), JSTOR’s Global
Plants atau JSTOR (plants.jstor.org), Kew
Herbarium  Catalogue atau  HerbWeb
(apps.kew.org/herbcat/gotoHomePage.do),
Dutch Natural History Collections atau
BioPortal (bioportal.naturalis.nl), dan Global
Biodiversity Information Facility atau GBIF
(gbif.org). Data yang dikumpulkan berupa
nama marga dan lokasi (pulau) pengoleksian.
Pulau-pulau di Indonesia dalam penelitian ini
dibagi dalam beberapa kawasan yang terdiri
dari pulau utama dan pulau satelit di sekitarnya.
Pembagian kawasan tersebut antara lain
Sumatra, Jawa, Kalimantan, Sulawesi,
Kepulauan Sunda Kecil, Kepulauan Maluku,
dan Papua. Khusus untuk Kepulauan Sunda
Kecil, kawasan ini diperinci ke dalam pulau
utama dan satelitnya seperti Bali, Lombok,
Sumbawa, Flores, Sumba, dan Timor.
Sementara itu, kawasan yang didata di
Kalimantan, Papua, dan Timor hanya wilayah
yang termasuk negara Indonesia. Dengan
demikian, terdapat 12 pembagian kawasan di
Indonesia (Gambar 1).
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Studi kepustakaan juga dilakukan untuk
melengkapi data spesimen herbarium, seperti
data marga yang belum terekam pada
herbarium dan informasi status marga
(introduksi, liar, budidaya, asli, dan endemik).
Informasi status liar dan budidaya juga
ditentukan dari temuan langsung penulis
(IPGPD) selama melakukan eksplorasi bambu
di beberapa wilayah di Indonesia. Status asli
dalam penelitian ini mengacu pada marga yang
telah lama dikenal dan tersebar di Indonesia.
Sementara status endemik Indonesia berarti
semua anggota jenis dari marga tersebut hanya
tumbuh di Indonesia. Semua nama marga
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kemudian divalidasi mengikuti VVorontsova et
al. (2016) dan beberapa portal basis data daring
mengikuti Damayanto et al. (2020b). Penyajian
data marga bambu di Indonesia disusun
menggunakan perangkat lunak R versi 6.3.2
(TRF, 2021), sementara pembuatan peta
persebaran marga bambu menggunakan
perangkat lunak QGIS 3.18.1 “Ziirich” (QGIS,
2021). Data dianalisis dan dijabarkan secara
desktriptif.  Klarifikasi  terkait informasi
keanekaragaman marga bambu di Indonesia
yang dilaporkan oleh Liana (2020) juga
dilakukan.
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Gambar 1. Peta pembagian kawasan persebaran marga bambu di Indonesia

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan  pengamatan  spesimen
herbarium dan studi kepustakaan, terdapat 24
marga bambu di Indonesia, yaitu Bambusa
Schreb., Chimonobambusa Makino,
Chloothamnus Buse, Dendrocalamus Nees,
Dinochloa Buse, Fimbribambusa Widjaja,
Gigantochloa Kurz ex Munro, Guadua Kunth,
Melocanna Trin., Neololeba Widjaja, Otatea
(McClure & E.W.Sm.) C.E.Calderon ex
Soderstr., Parabambusa Widjaja,
Phyllostachys Siebold & Zucc., Pinga Widjaja,
Pleioblastus Nakai, Pseudosasa Makino ex
Nakal, Racemobambos Holttum,
Schizostachyum Nees,  Semiarundinaria
Makino ex Nakai, Shibataea Makino ex Nakai,

Sphaerobambos S.Dransf., xThyrsocalamus
Sungkaew & W.L.Goh, Thyrsostachys Gamble,
dan Widjajachloa K.M.Wong & S.Dransf.
(Tabel 1).

Tiga belas marga merupakan marga
bambu asli Indonesia, sementara 11 marga
lainnya diketahui merupakan marga bambu
introduksi dan sebagian besar hanya ditanam di
kebun raya di Indonesia. Tujuh marga adalah
bambu vyang telah lama dibudidayakan,
sementara beberapa lainnya diketahui tumbuh
liar pada hutan-hutan di Indonesia, misalnya
marga Dinochloa. Terdapat dua marga bambu
endemik Indonesia, yaitu Parabambusa dan
Pinga. Kawasan Jawa memiliki
keanekaragaman marga bambu tertinggi, yaitu
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sebanyak 19 marga, sementara kawasan
Lombok dan Timor memiliki keanekaragaman
marga bambu terendah, yaitu masing-masing
lima marga. Empat marga bambu (Bambusa,
Dendrocalamus, Gigantochloa, dan
Schizostachyum) diketahui tumbuh tersebar
luas di seluruh kawasan (12 kawasan) di
Indonesia, sementara tujuh marga bambu lain

Tabel 1. Keanekaragaman marga bambu di kawasan Indonesia
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(Otatea, Parabambusa, Pleioblastus,
Semiarundinaria, Sphaerobambos,
xThyrsocalamus, dan Widjajachloa,) hanya
ditemukan di satu kawasan di Indonesia.
Sementara itu, marga bambu introduksi yang
tersebar paling luas di Indonesia adalah
Phyllostachys dan Thyrsostachys.

Kawasan Indonesia Status
g g x £ 4, < = 3 < g T x
vz EzEiE8EEREY 853 5§
s 8 =2 5 Ef g8 3 3 & 8 24 < g8
» N - & » T @ £ W
4
Bambusa * Kk Kk X x  kx Kk Kk Kk Kk x *x * * =
Chimonobambusa * % * *
Chloothamnus * * * * *
Dendrocalamus * ok Kk k k ok ok Kk ok ok k% * * *
Dinochloa * ok x % *  * * * *
Fimbribambusa * * * * * *
Gigantochloa * ok ok ok ok ok kK Kk Kk Kk % *  x *
Guadua * * *
Melocanna * x *
Neololeba * * *  *x % * * %
Otatea * *
Parabambusa * * *
Phyllostachys * ok ok k * *  x * * *
Pinga * * * *
Pleioblastus * *
Pseudosasa * * *
Racemobambos * * *
Schizostachyum ** Aok ok k x k * * % *
Semiarundinaria *
Shibataea * *
Sphaerobambos * *
xThyrsocalamus * *
Thyrsostachys * kK ok kK % *  x * * *
* *

Widjajachloa

Bambu di Indonesia awalnya dilaporkan
sebanyak 22 marga (Widjaja et al., 2014),
namun terkini, Widjaja (2019) melaporkan
terdapat 25 marga. Sementara itu, Liana (2020)
menyatakan terdapat 22 marga bambu di
Indonesia dan tidak mengikutsertakan dua
marga lainnya (Parabambusa dan Pinga).
Berbeda dengan Widjaja (2019) dan Liana
(2020), dalam penelitian ini diperoleh sebanyak
24 marga bambu di Indonesia (Tabel 1). Dalam
daftar jenisnya, Widjaja (2019) melaporkan
Cephalostachyum pergracile Munro telah

diintroduksi di Sumatra dan Jawa. Widjaja
(2001a) dan Liana (2020) juga melaporkan
marga ini dijumpai di Jawa. Kendati demikian,
C. pergracile merupakan nama sinonim dari
Schizostachyum pergracile (Munro)
R.B.Majumdar (lihat Vorontsova et al., 2016;
POWO, 2021). Dengan demikian, dalam
penelitian ini marga Cephalostachyum tidak
dimasukan dalam daftar marga karena C.
pergracile adalah S. pergracile sehingga
termasuk ke dalam marga Schizostachyum. Di
sisi lain, Widjaja et al. (2014) dan Damayanto
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et al. (2016) sebelumnya melaporkan bahwa
bambu jenis Buergersiochloa bambusoides
Pilg. dijumpai di Kepulauan Raja Ampat,
Papua. Fijten (1975) dan Limaetal. (2021) juga
melaporkan B. bambusoides dapat dijumpai di
Papua seperti di Yapen, Mamberamo, Maribu,
dan Jayapura. Bukti spesimen herbariumnya,
bagaimanapun juga, perlu diperiksa ulang
untuk menyimpulkan jenis ini tersebar hingga
Indonesia. Sementara itu, Vorontsova et al.
(2016) melaporkan bahwa B. bambusoides
hanya dijumpai di bagian utara dan timur Papua
Nugini. Untuk itu sementara ini, marga
Buergersiochloa tidak diikutsertakan dalam
daftar marga pada penelitian ini. Penelitian
lanjutan mengenai persebaran B. bambusoides
di Indonesia perlu dilakukan.

Dari 24 marga bambu di Indonesia, 13
marga di antaranya merupakan marga asli
Indonesia (Gambar 2). Marga bambu asli
Indonesia berarti marga tersebut memang
memiliki persebaran di Indonesia, namun
beberapa jenis dari marganya dapat juga
dijumpai di luar Indonesia misalnya di sekitar
negara Asia tropis seperti Asia Tenggara dan
Asia Selatan. Widjaja et al. (2014) melaporkan
bahwa terdapat 12 marga bambu asli Indonesia,
yaitu Bambusa, Dendrocalamus, Dinochloa,
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Fimbribambusa, Gigantochloa, Nastus (kini
bernama  Chloothamnus, akan dibahas
setelahnya), Neololeba, Parabambusa, Pinga,
Schizostachyum, Racemobambos, dan
Sphaerobambos. Satu tambahan marga baru
bambu asal Papua pada tahun 2016,
Widjajachloa (lihat Wong & Dransfield, 2016),
menyebabkan bertambahnya jumlah marga
bambu asli Indonesia menjadi 13 marga hingga
saat ini. Sementara itu, 11 marga lainnya
merupakan marga bambu introduksi dan
sebagian besar hanya ditanam di kebun raya di
Indonesia (Gambar 2). Widjaja et al. (2014)
menyatakan bahwa terdapat 10 marga bambu

introduksi di Indonesia, yaitu
Chimonobambusa, = Guadua, = Melocanna,
Otatea, Phyllostachys, Pleioblastus,

Pseudosasa, Semiarundinaria, Shibataea, dan
Thyrsostachys. Baru-baru ini, Goh et al. (2018)
mempertelakan jenis sekaligus marga hibrid
bambu baru yang berasal dari Thailand, yaitu
xThyrsocalamus liang Sungkaew & W.L.Goh.
Jenis xT. liang dilaporkan telah diintroduksi ke
Jawa (Goh et al, 2018) sehingga
xThyrsocalamus kini menjadi tambahan marga
bambu introduksi untuk Indonesia. Pernyataan
ini juga didukung oleh Widjaja (2019).

Status

Asii
N B introduksi
rabambusa

Gambar 2. Marga bambu asli dan introduksi di kawasan Indonesia

Beberapa jenis bambu dari marga
Bambusa, Dendrocalamus, Gigantochloa,

Neololeba, Phyllostachys, Schizostachyum, dan
Thyrsostachys diketahui telah dibudidayakan di
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Indonesia, misalnya Bambusa vulgaris Schrad.
ex J.C.Wendl. (bambu ampel), Dendrocalamus
asper (Schult.f.) Backer (bambu betung),
Gigantochloa apus (Schult.f.) Kurz (bambu
tali), Neololeba atra (Lindl.) Widjaja (bambu
loleba), Phyllostachys aurea (André) Riviere &
C.Riviere (bambu cendani), Schizostachyum
brachycladum (Kurz ex Munro) Kurz (bambu
lemang), dan Thyrsostachys siamensis Gamble
(bambu siam) (lihat Dransfield & Widjaja,
1995; Widjaja, 20014, 2001b, 2019; Widjaja et
al., 2005, Ervianti et al., 2019b; Damayanto &
Rahmawati, 2020; Damayanto et al., 2020c).
Kendati demikian, sebagian jenis dari beberapa
marga tersebut juga diketahui tumbuh meliar
seperti B. maculata Widjaja yang dijumpai
meliar di Kepulauan Maluku (Widjaja, 1997),
B. spinosa Roxb. yang pernah penulis (IPGPD)
jumpai meliar dan terhampar luas di perbukitan
sekitar Jereweh, Sumbawa Barat, D. luteus
Damayanto & Widjaja meliar di Sumatra
Selatan dan Jambi (Damayanto & Widjaja,
2017), G. nigrociliata (Buse) Kurz meliar di
Sukabumi, Jawa Barat (Widjaja, 1987), N. atra
meliar di Banggai Kepulauan, Sulawesi Tengah
(Damayanto & Rahmawati, 2020), dan S. iraten
Steud. meliar di Malang, Jawa Timur
(Hidayatullah, 2016). Sementara itu, Dinochloa
adalah marga bambu yang hampir semua
jenisnya diketahui tumbuh liar pada hutan-
hutan di Indonesia. Dransfield (1996)
menyatakan bahwa Dinochloa merupakan
bambu yang biasanya hidup pada hutan
sekunder, pinggir hutan primer atau hutan
primer yang sudah mengalami kerusakan.

Dari 24 marga bambu yang ada di
Indonesia, dua di antaranya diketahui
merupakan marga endemik di Indonesia, yaitu
Parabambusa dan Pinga. Parabambusa
dilaporkan hanya terdiri dari satu jenis, yaitu
Parabambusa kaini Widjaja (\Vorontsova et al.,
2016) dan hingga kini hanya dapat dijumpai di
Pulau Yapen, Papua (Widjaja, 1997).
Sementara itu, Pinga juga diketahui hanya
terdiri dari satu jenis, yaitu Pinga marginata
Widjaja, yang hanya dapat ditemukan di
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Manokwari, Papua (Widjaja, 1997; Vorontsova
et al., 2016), namun jenis ini juga dilaporkan
dijumpai di Jawa (Widjaja, 2019) yang ditanam
di Kebun Raya Purwodadi pada area XI11.K. 28-
28a hasil koleksi dari Papua (Lestarini et al.,
2012; Makoyana, 2021). Sementara
Parabambusa kaini, hingga saat ini belum
pernah dikonservasi di kebun raya di Indonesia
(lihat Lestarini etal., 2012; Arinasa et al., 2017,
Ariati et al., 2019; Sujarwo et al., 2019;
Makoyana, 2021).

Berdasarkan jumlah marga bambu per
kawasan di Indonesia (Gambar 3), kawasan
Jawa memiliki keanekaragaman marga bambu
tertinggi, yaitu sebanyak 19 marga, diikuti
kawasan Bali sebanyak 14 marga. Hal ini wajar
terjadi karena wilayah Jawa dan Bali memiliki
kebun raya nasional (Kebun Raya Bogor,
Cibodas, Purwodadi, dan “Eka Karya” Bali)
yang secara aktif melakukan konservasi ex-situ
dengan mengintroduksi berbagai jenis bambu
dari berbagai daerah di Indonesia dan juga dari
luar negeri (lihat Katalog Koleksi Tumbuhan
Hidup Kebun Raya dari Lestarini et al., 2012;
Arinasa et al., 2017; Ariati et al., 2019; Sujarwo
et al., 2019). Sementara itu, kawasan Lombok
dan Timor memiliki keanekaragaman marga
bambu terendah, yaitu masing-masing lima
marga (Gambar 3). Kelima marga bambu
tersebut merupakan marga yang jenisnya

banyak dibudidayakan, seperti Bambusa,
Dendrocalamus, Gigantochloa,
Schizostachyum, dan Thyrsostachys.

Pengungkapan keanekaragaman bambu di
Lombok telah banyak dilakukan, namun tidak
banyak ada penambahan marga di sana (Peneng
et al., 2005; Huzaemah et al., 2016; Putri et al.,
2016; Rini et al., 2017; Mentari et al., 2018;
Rizkillah, 2018; Susan et al., 2018, Munawarah
et al., 2019; Santi et al., 2019; Damayanto et
al., 2020c; Rustiami & Sulistyaningsih, 2020).
Sementara itu, kurangnya kegiatan eksplorasi
bambu di Timor, diduga menjadi penyebab
sedikitnya informasi keanekaragaman marga
bambu yang diketahui dari wilayah ini.
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Gambar 3. Marga bambu setiap kawasan di Indonesia

Peta persebaran 24 marga bambu di
Indonesia memperlihatkan beberapa marga
bambu memiliki pola persebaran yang luas,
tidak merata, dan beberapa bahkan tersebar
terbatas. Empat marga bambu (Bambusa,
Dendrocalamus, Gigantochloa, dan
Schizostachyum) diketahui tumbuh tersebar
luas di seluruh kawasan (12 kawasan) di
Indonesia (Gambar 4). Bambusa,
Dendrocalamus, Gigantochloa, dan
Schizostachyum, secara berturut-turut,
dilaporkan memiliki 20, 11, 38, dan 28 jenis di
Indonesia (Widjaja, 2019). Jenis Bambusa yang
dilaporkan tersebar luas di Indonesia misalnya
B. glaucophylla Widjaja, B. multiplex (Lour.)
Raeusch. ex Schult.f., B. spinosa, B. tuldoides
Munro, dan B. vulgaris, sementara untuk marga
Dendrocalamus adalah jenis D. asper (lihat
Dransfield & Widjaja, 1995; Widjaja, 2001a,
2001b, 2019). Sebagian besar jenis-jenis
Gigantochloa sejatinya dijumpai di wilayah

barat dan tengah Indonesia, mulai dari Sumatra,
Jawa, Bali, dan Kalimantan. Hanya sebagian
kecil jenisnya dijumpai di wilayah timur seperti
Kepulauan Sunda Kecil, Sulawesi, Kepulauan
Maluku, dan Papua. Jenis-jenis yang memiliki
persebaran dari barat hingga hampir ke timur
wilayah Indonesia adalah G. apus, G.
atroviolacea Widjaja, dan G. atter (Hassk.)
Kurz ex Munro (Widjaja, 2019). Sementara itu,
jenis-jenis Schizostachyum diketahui dapat
dijumpai di seluruh pulau utama di Indonesia
(lihat Widjaja, 1997; Widjaja, 2001a, 2001b,
2019; Widjaja & Karsono, 2005; Widjaja et al.,
2005; Damayanto et al., 2016, 2020c;
Damayanto & Widjaja, 2016; Hidayatullah,
2016; Ervianti et al., 2019b; Muzakki, 2020,
Muzakki et al., 2020). Jenis S. brachycladum
sering dibudidayakan sebagai tanaman hias,
terutama yang memiliki buluh berwarna kuning
(Widjaja, 2001a) sehingga tidak mengherankan
bila marga ini memiliki persebaran yang luas.

Jurusan Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Alauddin Makassar 30



D

100°0.000'E 110°0.000'E
1

120°0.000°E
1

ISBN: 987-602-72245-6-8

.] Prosiding Biologi Achieving the Sustainable Development Goals

with Biodiversity in Confronting Climate Change
Gowa, 08 November 2021
http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/psb

130°0.000°E 140°0.000'E
1 L

0°0.000"

- - = Bambusa
- - = Dendrocalamus
10°0.000's 4 = = = Gigantachloa

- - = Schizostachyum

= 0°0.000"

.
.

--------

10°0.000'S

T T
100°0.000'E 110°0.000'E

T T T
120°0.000'E 130°0.000°E 140°0.000'E

Gambar 4. Pola persebaran empat marga bambu asli Indonesia (Bambusa, Dendrocalamus, Gigantochloa, dan
Schizostachyum) dengan jangkauan sebaran terluas

Marga Chloothamnus memiliki pola
persebaran yang cukup terbatas dan terkesan
“melompat-lompat” antar pulau di Indonesia
(Gambar 5). Chloothamnus ditemukan pada
bagian selatan hingga timur wilayah Indonesia,
mulai dari Jawa (hanya di Jawa Barat),
kemudian Sumbawa, Flores, Sumba, lalu
Papua. Namun belakangan, Chloothamnus sp.
dilaporkan dijumpai di Sulawesi (Gunung
Mekonga) (Ervianti et al., 2019b; Damayanto
et al., 2020a) yang sebelumnya tidak pernah
ada laporan dari wilayah ini. Chloothamnus
pertama kali dipertelakan oleh Buse pada tahun
1845 dari spesimen asal Indonesia (Henrard,
1936; Damayanto et al., 2020a). Dianggap
serupa dengan Nastus Juss. asal Afrika,
Holttum (1955) kemudian merevisi dan
memindahkan semua jenis Chloothamnus ke
Nastus sehingga Chloothamnus
‘ditenggelamkan’. Baru-baru ini terbukti secara
morfologi dan molekuler bahwa anggota
Nastus asal Asia terpisah dari Nastus asal
Afrika (Chokthaweepanich, 2014; Wong et al.,

2016; Zhou et al., 2017). Akibatnya, Wong &
Dransfield (2016) mengembalikan status
Chloothamnus sebagai marga yang diterima
dan  mengusulkan dua marga untuk
menempatkan beberapa anggota Nastus Asia
yang tidak tepat ditempatkan pada
Chloothamnus, yaitu Ruhooglandia S.Dransf.
& K.M.Wong dari Papua Nugini dan
Widjajachloa K.M.Wong & S.Dransf. dari
Papua dan Papua Nugini. Selanjutnya, Widjaja
& Wong (2016) mengusulkan nama kombinasi
baru untuk sembilan jenis Nastus Asia menjadi
Chloothamnus. Untuk itu, Nastus yang
dilaporkan oleh Liana (2020) adalah kurang
tepat dan diduga terjadi kekeliruan dalam
penulisan nama Chloothamnus yang dilaporkan
sebagai  Chloothalamus. Di  Indonesia
dilaporkan terdapat 10 jenis Chloothamnus
(Widjaja, 2019) dari total 11 jenis di dunia (Bor,
1972; Soenarko, 1977; Dransfield, 1980;
Dransfield & Widjaja, 1995; Widjaja & Wong,
2016; Ervianti et al., 2019b; Damayanto et al.,
2020a).
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Gambar 5. Pola persebaran marga Chloothamnus di Indonesia

Marga Dinochloa  memiliki  pola
persebaran yang cukup terbatas di wilayah barat
hingga tengah Indonesia (Sumatra, Jawa,
Kalimantan, Sulawesi, Bali, Flores, dan
Sumba) (Gambar 6). Dinochloa belum pernah
dilaporkan ditemukan di wilayah yang lebih
timur dari Sulawesi atau Flores seperti di
Kepulauan Maluku atau Papua (lihat
Damayanto et al., 2016). Dinochloa di wilayah
Sulawesi hanya dilaporkan ditemukan di
daratan utama (Ervianti, 2015; Ervianti et al.,
2019b) dan belum pernah dilaporkan
ditemukan di pulau satelitnya, misalnya di
Banggai Kepulauan (Damayanto &
Rahmawati, 2020) atau Pulau Selayar (Liana et
al., 2017). Kendati demikian, dalam data yang
tidak diterbitkan oleh Liana et al. (tanpa tahun)
melaporkan adanya Dinochloa sp. di Banggai
Kepulauan. Di wilayah paling timur Kepulauan
Sunda Kecil, Dinochloa hanya dijumpai di
Pulau Flores dan Sumba (Dransfield, 1996;
Widjaja, 2001b; Widjaja & Karsono, 2005;
Damayanto, 2016, 2017a; Damayanto et al.,
2018). Di sisi lain, Santi et al. (2019)
melaporkan adanya Dinochloa sp. di Lombok,
namun Damayanto et al. (2020c) kemudian
membantah pernyataan tersebut karena tidak
ada cukup bukti yang mendukungnya.
Meskipun begitu, hal ini cukup menarik
mengingat wilayah Lombok dan Sumbawa
tidak dijumpai jenis Dinochloa, padahal jenis
ini dapat dijumpai di dua pulau sebelahnya
masing-masing (Bali, Flores, dan Sumba).
Diduga, kurangnya kegiatan eksplorasi bambu
di wilayah hutan-hutan terpencil di Lombok

menjadi penyebabnya. Sebagai contoh pada
jenis bambu yang lain, hasil eksplorasi flora di
Sumbawa baru-baru ini telah berhasil
menemukan Chloothamnus schmutzii
(S.Dransf.) Widjaja yang awalnya hanya
dijumpai di Flores (Damayanto et al., 2020a).

Dinochloa merupakan bambu yang unik
karena memiliki buluh yang merambat
(Dransfield, 1996) dan dilaporkan ada 29 jenis
di Indonesia (Widjaja, 2019). Seluruh anggota
jenis Dinochloa merupakan tumbuhan liar di
hutan (Dransfield, 1996). Sebagian besar jenis
Dinochloa biasanya endemik pada pulau yang
dihuninya masing-masing. Sebagai contoh, D.
glabrescens Widjaja endemik di Sumatra
(Widjaja, 1997; Damayanto, 2018), D.
scandens (Blume ex Nees) Kuntze (Dransfield,
1994, 1996; Dransfield & Widjaja, 1995;
Damayanto, 2018) dan D. matmat S.Dransf. &
Widjaja endemik di Jawa (Dransfield &
Widjaja, 2000), D. sepang Widjaja & Astuti
endemik di Bali (Widjaja et al., 2004), D.
kostermansiana S.Dransf. endemik di Flores
dan Sumba (Widjaja, 2001b; Widjaja &
Karsono, 2005; Damayanto, 2016, 2017a;
Damayanto et al., 2018) dan telah diintroduksi
ke Kebun Raya “Eka Karya” Bali (Arinasa et
al., 2017), sementara itu, 18 jenis Dinochloa
endemik di Sulawesi (Dransfield, 1996;
Widjaja, 1997, 2009; Ervianti et al., 2019a).
Tingginya jumlah jenis Dinochloa di Sulawesi
menjadikan wilayah ini dipercaya sebagai pusat
keanekaragaman Dinochloa (Ervianti et al.,
2019a, 2019b).

Jurusan Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Alauddin Makassar 32



100°0.000'E 110°0.000'E
1

ISBN: 987-602-72245-6-8

Prosiding Biologi Achieving the Sustainable Development Goals

with Biodiversity in Confronting Climate Change
Gowa, 08 November 2021
http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/psb

130°0.000'E 140°0.000'E
1

0°0.000" -

Samn,

.......

—

_________

10°0.000'S «

120°0.000'E
1
{ore

_______

= 0°0.000

”~

1.000 km

10°0.000'S

T T
100°0.000'E 110°0.000'E

T T T
120°0.000'E 130°0.000°E 140°0.000'E

Gambar 6. Pola persebaran marga Dinochloa di Indonesia

Marga Fimbribambusa memiliki pola
persebaran yang tidak merata di Indonesia.
Marga ini hanya dijumpai di Jawa, Flores,
Sulawesi, dan Papua, serta telah diintroduksi ke
Bali (Gambar 7). Fimbribambusa hanya terdiri
dari empat jenis, yaitu F. horsfieldii (Munro)
Widjaja endemik di Jawa Timur, F.
microcephala (Pilger) Widjaja dari Papua dan
Papua Nugini (Widjaja, 1997), F. rifaiana
Widjaja endemik di Pulau Alor, Flores, dan F.
soejatmiae Widjaja & Ervianti endemik di
Sulawesi Selatan (Ervianti et al., 2019a;
Widjaja, 2020). Fimbribambusa sp. dilaporkan
diintroduksi ke Kebun Raya “Eka Karya” Bali
dari koleksi asal Sulawesi Selatan (Arinasa et
al.,, 2017). Sementara itu, Neololeba juga
memiliki pola persebaran tidak merata dan
hanya dijumpai di Sumatra, Jawa, Bali,
Sulawesi, Kepulauan Maluku, dan Papua
(Gambar 7). Neololeba hanya terdiri dari lima
jenis, antara lain N. amahussana (Lindl.)
Widjaja endemik di Kepulauan Maluku, N. atra
(Lindl.) Widjaja yang tersebar di Sumtara,
Jawa, Bali, Sulawesi, Kepulauan Maluku, dan
Papua, N. glabra Widjaja endemik di Papua, N.
hirsuta (Holttum) Widjaja yang tersebar di
Papua dan Papua Nugini, serta N. inaurita
Widjaja endemik di Papua (Widjaja, 1997,
2019). Neololeba atra dilaporkan ditanam di

Kebun Raya Bogor yang dikoleksi dari Maluku
dan Papua (Ariati et al., 2019), Kebun Raya
Purwodadi yang dikoleksi dari Kepulauan
Maluku (Lestarini et al., 2012), dan Kebun
Raya “FEka Karya” Bali yang dikoleksi dari
Papua (Arinasa et al., 2017).

Marga Racemobambos memiliki pola
persebaran yang cukup terbatas dari bagian
utara hingga ke timur wilayah Indonesia, yaitu
Kalimantan, Sulawesi, Kepulauan Maluku, dan
Papua (Gambar 8). Terdapat tujuh jenis
Racemobambos di Indonesia dan sebagian
besar merupakan jenis endemik, yaitu R.
celebica S.Dransf.  (endemik  Sulawesi)
(Dransfield, 1992), R. ceramica S.Dransf.
(endemik  Seram, Kepulauan  Maluku)
(Dransfield, 1980), R. kutaiensis S.Dransf.
(endemik Kalimantan Timur), R. raynalii
Holttum (endemik Papua), R. rupicola Widjaja
(endemik Papua), R. schultzei (Pilg.) Holttum
(endemik Papua dan Papua Nugini), dan R.
sessilis Widjaja (endemik Papua) (Dransfield,
1983; Widjaja, 1997, 2019). Hingga saat ini,
semua jenis Racemobambos tersebut belum
dikonservasi di kebun raya di Indonesia (lihat
Lestarini et al., 2012; Arinasa et al., 2017;
Ariati et al., 2019; Sujarwo et al., 2019;
Makoyana, 2021).
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Gambar 7. Pola persebaran marga Fimbribambusa dan Neololeba di Indonesia
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Gambar 8. Pola persebaran marga Racemobambos di Indonesia
Marga Parabambusa, Pinga, dan Ariati et al., 2019; Sujarwo et al., 2019;

Widjajachloa memiliki pola persebaran yang
sangat terbatas (Gambar 9). Ketiga marga ini
hanya dapat dijumpai di Papua dan masing-
masing hanya terdiri dari satu jenis, yaitu
Parabambusa kaini, Pinga marginata
(Widjaja, 1997; Vorontsova et al., 2016), dan
Widjajachloa producta (Pilg.) K.M.Wong &
S.Dransf. (Wong & Dransfield, 2016). Pinga
marginata dilaporkan telah diintroduksi ke
Kebun Raya Purwodadi yang dikoleksi dari
Papua (Lestarini et al., 2012; Makoyana, 2021),
namun Parabambusa kaini dan Widjajachloa
producta belum pernah dilaporkan
dikonservasi di kebun raya di Indonesia (lihat
Lestarini et al.,, 2012; Arinasa et al., 2017;

Makoyana, 2021). Sementara itu,
Sphaerobambos di Indonesia juga memiliki
pola distribusi yang terbatas dan hanya
dijumpai di kawasan Sulawesi (Gambar 9).
Sphaerobambos terdiri dari tiga jenis di dunia,
yaitu S. hirsuta S.Dransf. dari Sabah, S.
philippinensis (Gamble) S.Dransf. dari Filipina,
dan S. subtilis S.Dransf. dari Sulawesi
(Dransfield, 1989; Vorontsova et al., 2016).
Hingga saat ini, hanya S. subtilis yang diketahui
tumbuh di Indonesia. Sayangnya, jenis ini juga
belum dikonservasi di kebun raya di Indonesia
(lihat Lestarini etal., 2012; Arinasa et al., 2017,
Ariati et al., 2019; Sujarwo et al., 2019;
Makoyana, 2021).
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Gambar 9. Pola persebaran marga Parabambusa, Pinga, Sphaerobambos, dan Widjajachloa
di Indonesia

Marga bambu introduksi yang memiliki
persebaran paling luas di Indonesia adalah
Phyllostachys dan Thyrsostachys (Gambar 10).
Marga tersebut hampir dijumpai di seluruh
wilayah Indonesia, hanya di Lombok,
Sumbawa, Flores, dan Timor tidak dijumpai
Phyllostachys, sementara Thyrsostachys tidak
dijumpai di Sumba. Phyllostachys merupakan
marga bambu introduksi asal Himalaya hingga
Tiongkok, Hainan, dan Taiwan, sementara
Thyrsostachys berasal dari Tiongkok hingga
Indochina (Vorontsova et al., 2016). Jenis dari
kedua marga ini (P. aurea dan T. siamensis)
telah lama diintroduksi ke Indonesia. Jenis P.

100°0.000'E 110°0.000'E
1

aurea bahkan dilaporkan ternaturalisasi di
Gunung Merapi, Jawa Tengah (Chengde &
Widjaja, 1995) dan T. siamensis dilaporkan
diintroduksi ke Kebun Raya Bogor dari Siam
sekitar tahun 1863-1866 (Astuti, 1991). Kedua
jenis tersebut sering digunakan sebagai
tanaman hias (Astuti, 1991; Chengde &
Widjaja, 1995; Widjaja, 2001a). Dengan
demikian, tidak mengherankan bila marga ini
dapat dijumpai hampir di seluruh kawasan
Indonesia.  Jenis  Phyllostachys  lainnya
dilaporkan sebagian besar hanya ditanam di
kebun raya di Indonesia (Arinasa et al., 2017;
Ariati et al., 2019; Sujarwo et al., 2019).
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Gambar 10. Pola persebaran dua marga bambu introduksi Indonesia (Phyllostachys dan Thyrsostachys) dengan
jangkauan sebaran terluas
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Pola persebaran ini wajar terjadi karena
sebagian besar jenis-jenis dari marga bambu
introduksi tersebut hanya ditanam di kebun raya
nasional Indonesia yang ada di Jawa dan Bali,
seperti di Kebun Raya Bogor, Cibodas,
Purwodadi, dan “Eka Karya” Bali (lihat
Widjaja, 2001a; Lestarini et al., 2012; Arinasa
et al., 2017; Ariati et al., 2019; Sujarwo et al.,
2019).
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Gambar 11. Pola persebaran marga bambu introduksi Indonesia (Chimonobambusa, Guadua, Melocanna, Otatea,
Pleioblastus, Pseudosasa, Semiarundinaria, Shibataea, dan xThyrsocalamus) dengan jangkauan sebaran terbatas

Marga Chimonobambusa, vyaitu C.
marmorea  (Mitford) Makino dan C.
quadrangularis, dilaporkan telah diintroduksi
di Kebun Raya Cibodas yang berasal dari
Jepang (Sujarwo et al.,, 2019). Jenis C.
quadrangularis kemudian meliar keluar batas
kebun raya dan menginvasi wilayah Taman
Nasional Gunung Gede-Pangrango
(Damayanto & Muahimin, 2017). Jenis ini juga
dibawa ke Sumatra Utara dan kini menjadi
invasif di sana (Damayanto & Muahimin,
2017). Widjaja (2019) melaporkan C.
quadrangularis diintroduksi ke Kebun Raya
“Eka Karya” Bali, namun Arinasa et al. (2017)
tidak melaporkannya. Sementara itu, Guadua
merupakan bambu asal Amerika Selatan
(Judziewicz et al., 1999) dan telah diintroduksi
ke Indonesia (Londono, 2001). Widjaja (2019)
melaporkan G. amplexifolia J.Presl, G.

angustifolia Kunth, dan G. chacoensis (Rojas
Acosta) Londofio & P.M.Peterson telah
diintroduksi ke Jawa dan Bali. Kendati
demikian, hanya G. chacoensis yang dilaporkan
diintroduksi ke Kebun Raya “Eka Karya” Bali
(Arinasa et al., 2017) dan G. angustifolia
diintroduksi ke Kebun Raya Indrokilo
(Makoyana, 2021). Putri et al. (2016) pernah
melaporkan G. angustifolia dijumpai di
Lombok, namun Damayanto et al. (2020c) telah
membantahnya karena kurangnya bukti yang
ada. Walapun demikian, perusahaan penyedia
bibit kultur jaringan bambu, PT. Bambu Nusa
Verde yang berlokasi Yogyakarta (lihat BNV,
2019), menyediakan bibit G. angustifolia untuk
dijual ke seluruh wilayah Indonesia.

Marga Melocanna merupakan bambu
asal India-Indochina yang terdiri dari tiga jenis
di dunia, yaitu M. arundina C.E.Parkinson, M.
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baccifera (Roxb.) Kurz, dan M. clarkei
(Gamble) P.Kumari & P.Singh (Vorontsova et
al., 2016). Hanya M. baccifera yang dilaporkan
diintroduksi di Sumatra dan Jawa (Widjaja,
2019). Di Jawa, M. baccifera hanya diketahui
ditanam di Kebun Raya Bogor yang dikoleksi
dari India (Ariati et al., 2019) dan Kebun Raya
Purwodadi yang dikoleksi dari Jawa Barat
(Kebun Raya Bogor) (Lestarini et al., 2012).
Sementara itu, Otatea merupakan marga bambu
asal Meksiko-Kolombia (Vorontsova et al.,
2016). Widjaja (2019) melaporkan O.
acuminata (Munro) C.E.Calderon ex Soderstr.
telah diintroduksi di Indonesia dan ditanam di
Kebun Raya “Eka Karya” Bali yang berasal
dari Meksiko (Arinasa et al., 2017).

Marga Pleioblastus dilaporkan berasal
dari Tiongkok-Jepang (Vorontsova et al.,
2016). Dua jenis Pleioblastus dilaporkan telah
diintroduksi ke Jawa dan hanya ditanam di
kebun raya, yaitu P. chino (Franch. & Sav.)
Makino dan P. hindsii (Munro) Nakai (Widjaja,
2019). Sayangnya, Lestarini etal. (2012), Ariati
et al. (2019), Sujarwo et al. (2019), dan
Makoyana (2021) tidak melaporkan adanya
Pleioblastus dalam katalog koleksi tumbuhan
kebun raya. Kendati demikian, Ariati et al.
(2019) melaporkan  Pseudosasa  hindsii
(Munro) S.L.Chen & G.Y.Sheng ex T.G.Liang
dalam katalog koleksi tumbuhan Kebun Raya
Bogor. Vorontsova et al. (2016) menyatakan
bahwa Pleioblastus hindsii merupakan sinonim
dari  Pseudosasa  hindsii.  Pseudosasa
merupakan marga bambu asal Vietnam,
Tiongkok hingga Korea dan Jepang
(Vorontsova et al., 2016). Pseudosasa amabilis
(McClure) Keng f. dilaporkan telah
diintroduksi di Jawa dan Bali dan hanya
ditanam di kebun raya (Widjaja, 2019), yaitu di
Kebun Raya Cibodas yang berasal dari
Tiongkok dan Kebun Raya Bogor yang berasal
dari Jepang (Ariati et al., 2019; Sujarwo et al.,
2019). Pseudosasa japonica (Siebold & Zucc.
ex Steud.) Makino ex Nakai yang berasal dari
Jepang juga dilaporkan telah diintroduksi ke
Kebun Raya Bogor (Ariati et al., 2019).
Sementara itu, Kebun Raya Purwodadi dan
“Eka Karya” Bali tidak melaporkan adanya
Pseudosasa dalam katalog koleksi tumbuhan
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kebun raya (Lestarini et al., 2012; Arinasa et
al., 2017).

Semiarundinaria merupakan bambu
introduksi asal Tiongkok Selatan hingga
Hainan dan Jepang (Vorontsova et al., 2016).
Hanya S. fastuosa (Lat.-Marl. ex Mitford)
Makino yang dilaporkan diintroduksi ke Jawa
(Widjaja, 2019), yaitu di Kebun Raya Cibodas
yang didatangkan dari Jepang (Sujarwo et al.,
2019). Sementara itu, Shibataea merupakan
marga bambu introduksi dari Tiongkok bagian
tenggara dan barat Jepang (Vorontsova et al.,
2016). Hanya S. kumasasa (Zoll. ex Steud.)
Makino yang dilaporkan telah diintroduksi ke
Jawa (Widjaja, 2019) dan ditanam di Kebun
Raya Cibodas yang didatangkan dari Jepang
(Sujarwo et al., 2019). Arinasa et al. (2017)
menyatakan bahwa S. kumasasa ditanam di
Kebun Raya “Eka Karya” Bali, kendati
demikian, Widjaja (2019) tidak
melaporkannya. Sementara itu,
xThyrsocalamus merupakan marga hibrid asal
Thailand yang hanya terdiri dari satu jenis,
xThyrsocalamus liang (Goh et al., 2018). Jenis
xT. liang merupakan hasil hibrid antara
Dendrocalamus membranaceus Munro dengan
Thyrsostachys siamensis (Goh et al., 2018).
Jenis ini dilaporkan telah diintroduksi ke Jawa
(Goh et al., 2018; Widjaja, 2019).

KESIMPULAN

Terdapat 24 marga bambu di Indonesia
yang terdiri dari 13 marga asli dan 11 marga
introduksi. Marga asli Indonesia, seperti
Bambusa, Dendrocalamus, Gigantochloa, dan
Schizostachyum memiliki persebaran terluas
mencakup semua kawasan di Indonesia,
sementara Chloothamnus tersebar di wilayah
selatan hingga timur Indonesia.
Fimbribambusa dan Neololeba tersebar tidak
merata. Dinochloa memiliki pola persebaran
dari barat hingga tengah Indonesia, sementara
Racemobambos tersebar cukup terbatas dari
bagian utara hingga ke timur Indonesia.
Parabambusa, Pinga, Sphaerobambos, dan
Widjajachloa tersebar sangat terbatas hanya
pada kawasan tertentu di Indonesia. Marga
introduksi Phyllostachys dan Thyrsostachys
memiliki persebaran yang paling luas di
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Indonesia, sementara marga introduksi lain
seperti Chimonobambusa, Guadua,
Melocanna, Otatea, Pleioblastus, Pseudosasa,
Semiarundinaria, Shibataea, dan
xThyrsocalamus tersebar sangat terbatas di
Indonesia.
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